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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Deskripsi Perusahaan 2.1.

Didirikan pada tahun 2014 oleh dua orang co-founder, Andi Rahmat (Sarjana 

desain grafis) dan Dicky Sukmana (Sarjana arsitektur, sekarang bekerja sebagai 

wirausahawan), PT. Nusa Artha Estetika atau lebih dikenal dengan nama NUSAE 

adalah sebuah studio kreatif desain grafis yang berdomisili di daerah Bandung, 

Jawa Barat. Studio ini berfokus pada bidang branding dan environmental graphic 

design, selain juga berkutat pada bidang desain grafis umum lainnya seperti 

identitas visual, poster, editorial, website, dsb. Setiap karya desain NUSAE 

memerhatikan relasi visual antara karya terkait dengan brand/identitas visual dan 

lingkungan yang bersangkutan. NUSAE selalu menerjemahkan kebutuhan klien 

kedalam bentuk desain sederhana dan memiliki keterbacaan tinggi, didasarkan 

pada masukkan klien yang relevan terhadap intensi utama yang dituju dan 

khalayak sasarannya. Karakter desain NUSAE adalah minimalis dan penggunaan 

tipografi sebagai elemen pokok suatu desain. Studio ini dipilih oleh klien untuk 

memenuhi kebutuhan desain grafisnya karena karakter yang dimiliki, dengan kata 

lain, klien memilih NUSAE untuk pengerjaan suatu proyek desain grafis atas 

dasar bahwa klien tersebut menginginkan hasil eksekusi visual desainnya untuk 

memiliki gaya nusae. Campur tangan atau kolaborasi antara klien dan studio 

dalam proses desain merupakan salah satu kunci bagi NUSAE untuk membuat 

hasil karya desain grafis menjadi lebih sempurna. 
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Gambar 2.1. Logo PT. Nusa Artha Estetika (NUSAE) 

Sumber: NUSAE 

2.1.1. Anggota Perusahaan 

Anggota NUSAE, terutama pada divisi kreatif, merupakan orang-orang yang 

terkualifikasi atas dasar kemampuannya untuk dapat turut membangun dan 

menjaga brand image, identitas visual, atau karakter NUSAE; serta memiliki 

kesukaan dan kemampuan tipografi yang baik.   

 

Gambar 2.2. Anggota Perusahaan 

Sumber: NUSAE 
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2.1.2. Metode Perusahaan dalam Merancang Grafis 

Dalam setiap proses desainnya, NUSAE selalu mengandalkan penggunaan 

grid dan tipografi yang baik untuk mendapatkan hasil desain maksimal. 

Pengerjaan desain di NUSAE selalu dimulai melalui brief dari klien, berisi 

mengenai hal terkait apa yang diminta klien untuk dikerjakan dalam suatu proyek 

tertentu, contoh: klien meminta NUSAE untuk dirancangkan identitas visual yang 

terdiri dari logo dan stationery berikut website. Proses selanjutnya adalah 

pengumpulan data berupa segala sesuatu informasi yang dibutuhkan untuk suatu 

proyek spesifik, bersumber dari klien dan sumber-sumber lain yang mendukung. 

Data-data yang sudah terkumpul kemudian disusun untuk dijadikan bahan diskusi. 

Diskusi tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan konsep yang tepat, 

menemukan key words, dan membuat moodboard – dirangkum menjadi creative 

brief. Tahap berikutnya adalah melakukan brainstorming untuk mendapatkan 

hasil eksekusi visual yang harus disasar, dengan kata lain, untuk memperoleh key 

visual (Garis, bentuk, tipografi, layout, elemen grafis, dan warna spesifik). 

Brainstorming didasarkan pada creative brief dan dilanjutkan dengan tahap proses 

visualisasi kreatif yang dimulai dengan sketsa. Proses sketsa dilanjutkan dengan 

proses visualisasi secara digital, setelah kira-kira desainer telah berhasil 

menerjemahkan konsep dan keywords kedalam wujud visual secara tepat. Pada 

tahap visualisasi digital, desainer melakukan eksperimen-eksperimen secara lebih 

lanjut menjadi kurang lebih puluhan alternatif. Puluhan alternatif tersebut 

kemudian di ajukan kepada head designer dan principal designer untuk 

didiskusikan. Hasil diskusi berupa pemilihan tiga alternatif terbaik. Tiga alternatif 

terpilih kemudian dirapihkan kedalam grid dan disempurnakan. Hasil desain final 

disajikan dalam format presentasi untuk kemudian diberikan dan dipresentasikan 

kepada klien. Presentasi berisi latar belakang proyek, tujuan, konsep, keywords, 

moodboard, dan hasil desain dalam bentuk rinci. Setelah presentasi dilakukan, 

umumnya klien akan memilih satu alternatif serta memberikan umpan balik, 

masukkan, atau revisi terhadap hasil desain suatu proyek terkait. Desain kemudian 

direvisi dan dipresentasikan kepada klien lagi, sampai pada akhirnya didapatkan 
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hasil desain yang disepakati kedua pihak (Studio dan klien). Pada proyek dengan 

output berjumlah lebih dari satu (Contoh: proyek identitas visual dengan output 

berupa logo, stationery, dan website), biasanya presentasi pertama (Tahap 

pertama) hanya memberikan satu output saja, misal dalam contoh sebelumnya, 

hanya merancang logo dan stationery. Setelah logo dan stationery tersebut sudah 

disetujui, proses desain untuk output selanjutnya baru dilakukan dengan 

menggunakan logo dan stationery yang telah disepakati sebagai acuannya.  

2.1.3. Keahlian Perusahaan 

NUSAE mengkhususkan studionya dalam bidang branding dan environmental 

graphic design. Secara umum, bidang atau tipe proyek NUSAE dibagi menjadi 

dua tema besar, yaitu graphic design dan environmental graphic design. Rincian 

cakupan pekerjaan NUSAE dalam kedua tema besar tersebut disebutkan dalam 

bagian berikut. 

1. Graphic Design 

a. Art Direction 

b. Art Project 

c. Annual Report 

d. Brand Identity 

e. Campaign 

f. Company Profile 

g. Packaging 

h. Publication 

i. Typography 

j. Website 

2. Environmental Graphic Design 

a. Ambient Graphic Design 

b. Directory 

c. Exhibition Design 

d. Signage 
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e. Pictogram 

f. Wayfinding System 

2.1.4. Klien dan Proyek Perusahaan 

NUSAE memiliki tipe klien yang beragam, mulai dari klinik gigi, studio arsitek, 

perusahaan retail, pemerintah, hingga land developer atau real estate. Klien 

utama NUSAE ialah para arsitek. Terkait dengan proyek yang dikerjaan dengan 

arsitek, pada umumnya adalah branding, poster, exhibition design, signage and 

wayfinding, ambient graphic design, company profile, dsb. NUSAE melakukan 

pengerjaan proyek environmental graphic design biasanya untuk klien pemerintah 

dan land developer. Proyek yang dilakukan dengan pemerintah mencakup 

kebutuhan ambient graphic dan signage taman hingga bandar udara di kota 

Bandung, selain banyak tipe proyek lain yang dikerjaan untuk pemerintah. Proyek 

dengan land developer meliputi branding atau identitas visual serta signage and 

wayfinding. 
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 Struktur Organisasi Perusahaan 2.2.

 
 

Gambar 2.3. Struktur Organisasi NUSAE 

Sumber: NUSAE
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